
“Doa itu adalah ibadah

An-Nu'mān bin Basyīr -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, Aku mendengar Nabi صلى الله عليه وسلم
bersabda, “Doa itu adalah ibadah.” Kemudian beliau membaca ayat: “Tuhanmu

berfirman, ‘Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenankan bagimu.
Sesungguhnya orang-orang sombong yang tidak mau menyembah-Ku akan masuk ke

neraka Jahanam dalam keadaan hina dina.’” [QS. Gāfir: 60]
[Sahih] [HR. Abu Daud, Tirmizi, Ibnu Majah, dan Ahmad]

Nabi صلى الله عليه وسلم mengabarkan bahwa doa itu adalah ibadah. Sebab itu, semua ibadah wajib dilakukan
secara murni hanya untuk Allah; baik berupa doa permintaan, yaitu seseorang meminta apa
yang berguna baginya kepada Allah Ta'ala; ataupun doa ibadah, yaitu semua perkataan dan
perbuatan yang lahir  dan batin yang dicintai  dan diridai  oleh Allah:  ibadah hati,  badan
ataupun  harta.  Kemudian  Nabi صلى الله عليه وسلم   berdalil  untuk  hal  itu  dengan  membaca  firman  Allah:
"Tuhanmu  berfirman,  'Berdoalah  kepada-Ku,  niscaya  akan  Aku  perkenankan  bagimu.
Sesungguhnya orang-orang sombong yang tidak mau menyembah-Ku akan masuk ke neraka
Jahanam dalam keadaan hina dina.'"
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